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Tujuan penelitian ini yaitu memaparkan: (1)  persepsi guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia mengenai proporsi materi pembelajaran sastra Indonesia, (2) kelebihan 
pembelajaran sastra Indonesia, dan (3) hambatan pembelajaran sastra Indonesia dalam 
Kurikulum 2013 di SMP. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu quisioner atau angket dan dilanjutkan wawancara. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber atau trianggulasi data. 
Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis interaktif. Hasil penelitian ini yaitu: (1) 
mayoritas guru setuju bahwa proporsi materi sastra dengan materi bahasa adalah sekitar 
20%:80%. (2) Kelebihan-kelebihan pembelajaran sastra meliputi empat aspek yaitu (a) 
materi, yaitu sedikitnya materi memacu guru untuk lebih kreatif, materi sudah menyesuaikan 
realitas kehidupan nyata, mudah dimengerti, buku paket sudah lengkap menyediakan materi, 
dan untuk mengembangkan kreativitas siswa. (b) Dari sisi media misalnya bila media di 
sekolah lengkap, memudahkan guru dalam mengajar, media menyesuaikan perkembangan di 
era baru, lembar kerja siswa sudah tersedia di buku paket, pemanfaatan media sangat 
diutamakan. (c) Dari aspek metode, metode saat ini lebih fleksibel pengunaannya,dan metode 
mampu membuat sastra lebih menarik. (d) Dari sisi proses pembelajaran, proses 
pembelajaran sastra sangat menarik minat siswa, dan jika penguasaan materi guru cukup 
baik, maka proses pembelajaran juga berjalan dengan baik. (3) Hambatan-hambatan datang 
dari beberapa aspek di antaranya (a) materi seperti minimnya materi sastra, materi sangat 
membosankan karena dibahas berulang-ulang, beragam jenis teks yang yang baru dipahami 
guru, dan terlalu banyak administrasi. (b) Dari sisi media seperti perbedaan kemampuan 
sekolah dalam melengkapi media-media pembelajaran, beberapa guru merasa tidak ada 
hambatan. (c) Dari sisi metode, guru-guru masih dalam tahap pencarian metode yang tepat, 
interpretasi terhadap karya sastra perlu ditingkatkan. tujuan pembelajaran sastra disesuaikan 
lagi. (d) Terakhir, dari proses pembelajaran, yaitu terbatasnya alokasi waktu, budaya baca dan 
menulis sastra yang masih rendah, pembelajaran sastra kurang menarik, penugasan tidak 
berkaitan dengan materi, proses penilaian yang cukup kompleks, keterbatasan pemahaman 
dan pengetahuan siswa, proses pembelajaran dilaksanakan dan disesuaikan dengan 
kepentingan, kebijakan, ajaran yang dipakai, dan lemah jika pembelajaran dalam keadaan 
gaduh. 
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The purpose of this research are presented: (1) the teacher's perception of Indonesian 
Language subjects regarding the proportion of Indonesia's literary learning material, (2) the 
excess of Indonesia literature, learning, and (3) learning barriers the literature Curriculum in 
Indonesia to 2013 in junior high. This type of research i.e. qualitative descriptive study. Data 
collection techniques are used i.e. quisioner or question form and continued the interview. 
The validity of the data in this study using triangular triangular or source data. Technique of 
data analysis performed i.e. interactive analysis. The results of this study are: (1) the majority 
of teachers agree that the proportion of literary material with material language is around 
20%: 80%. (2) the advantages of learning literature includes four aspects, namely (a) the 
material, i.e. material at least spur teachers to be more creative, material already adjust the 
reality of real life, easy to understand, the book provides the complete package of materials, 
and to develop students ' creativity. (b) from the media for example, when the full school 
media, makes it easy for teachers in teaching, the media adjust the development in the new 
era, the worksheet is already available in the student book packs, media utilization of highly 
preferred. (c) aspects of the method, the current method more flexible services, and methods 
able to make literature more interesting. (d) the process of learning, the learning process is 
very interest literature students, and if a good enough teacher mastery of material, then the 
learning process also goes well. (3) the obstacles come from some aspects of which (a) the 
material such as the lack of literary material, the material is very boring because it discussed 
repeatedly, the various types of text that the newly conceived too many teachers, and 
administration. (b) from the media as the difference in the ability of the school in complete 
media-media learning, some teachers feel no barriers. (c) From the side of the method, the 
teachers are still in the stage of searching the right methods, interpretation of literature needs 
to be improved. the purpose of learning literature adjusted again. (d) Lastly, from the learning 
process, namely the limited allocation of time, the culture of reading and writing literature 
that is still low, the study of literature less attractive, the assignment is not related to the 
matter, the assessment process is quite complex, the limitations of understanding and 
knowledge of the students, the learning process is implemented and adapted to the interests, 
policies, teachings, and weak if rowdy in a State of learning. 
 





Kurikulum akan berubah secara terus menerus dan berkelanjutan. Jika 
kurikulum bersifat statis, maka kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang 
tidak baik karena tidak menyesuaikan dengan perkembangan-perkembangan yang 
ada di zamannya. Dengan adanya perubahan tersebut, berarti sistem yang ada 
dalam pelajaran pun juga berubah.  
Perubahan ini juga terjadi dalam pelajaran Bahasa Indonesia, yang 
meliputi pembelajaran kebahasaan atau nonsastra, dan pembelajaran sastra. Hal 
ini membuat peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai pembelajaran sastra 
berdasarkan persepsi guru di SMP. Hal ini karena banyaknya permasalahan dalam 
pembelajaran sastra. Pembelajaran bahasa dalam prosesnya memang sudah 
berjalan dengan begitu baik, tetapi fakta ini bertolak belakang dengan kondisi 
pembelajaran sastra Indonesia di SMP. Pembelajaran sastra sering diabaikan 
bahkan seakan-akan sama sekali tidak tersentuh oleh guru. 
Pendapat di atas didukung dengan pendapat para ahli, seperti Sufanti, dan 
Syafrial. Sufanti (2015) menjelaskan bahwa apabila ditinjau secara kuantitas, 
maka pembelajaran teks sastra dalam buku siswa yang berjudul “Bahasa 
Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik: Kelas 10 SMA/SMK” sangat minim 
dibanding dengan pembelajaran nonsastra, yaitu berkisar anatra 1:5 saja, yang 
artinya teks sastra yang ada di dalam buku tersebut hanya sekitar 20%, sedangkan 
pembelajaran nonsastra di dalam buku tersebut sekitar 80%. Angka ini terlihat 
sangat tidak seimbang sehingga tentunya akan berdampak pada pembelajaran 
bahasa Indonesia itu sendiri, terutama bagi pembelajaran sastra. 
Sementara itu, Syafrial (2014) menyatakan dalam penelitiannya bahwa 
kedudukan materi sastra pada kurikulum-kurikulum sebelumnya tetap saja 
„menumpang‟ pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Apalagi pada kurikulum 
2013, dengan dijadikannya Bahasa Indonesia sebagai penghela mata pelajaran lain 
tentu keberadaan materi sastra dalam pelajaran Bahasa Indonesia semakin 
kehilangan tempat.  
Pernyataan para peneliti di atas yang mengkritisi pembelajaran sastra di 
kurikulum terbaru ini menarik minat peneliti untuk lebih menggali mengenai 
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pelajaran Bahasa Indonesia di Kurikulum 2013, khususnya pembelajaran sastra. 
Peneliti ingin mengangkat tema ini dengan menggali informasi mengenai proporsi 
pembelajaran sastra berdasarkan persepsi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Selain itu, peneliti juga ingin menggali informasi dari guru-guru tersebut 
mengenai kelebihan dan hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan kurikulum 
terbaru ini. Informan dalam penelitian ini adalah bapak dan ibu guru Bahasa 
Indonesia di tiga SMP di Pacitan, yaitu SMP N 1 Pacitan, SMP N 4 Pacitan, dan 
SMP N 1 Arjosari.  
Dalam penelitian ini akan didapat gambaran secara umum bagaimana 
proporsi antara materi pembelajaran sastra dengan pembelajaran bahasa dalam 
Kurikulum 2013, apakah pembelajaran sastra dengan pembelajaran bahasa 
memiliki porsi seimbang. Gambaran proporsi pembelajaran sastra ini didasarkan 
pada persepsi-persepsi bapak dan ibu guru informan. Kelebihan dan hambatan 
pembelajaran sastra di Kurikulum 2013 juga tidak lepas dari pantauan, sehingga 
hal ini bisa bermanfaat bagi semua calon guru dan juga guru-guru yang masih 
menggunakan KTSP di sekolahnya. Dengan dicantumkannya kelebihan dan 
hambatan Kurikulum 2013 ini, diharapkan bapak dan ibu guru Bahasa Indonesia 
bisa memanfaatkan kelebihan yang ada dengan maksimal dan mampu 
mengantisipasi hambatan-hambatan yang dipaparkan berdasarkan persepsi bapak 
dan ibu guru. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana persepsi guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang proporsi materi pembelajaran sastra 
Indonesia dalam Kurikulum 2013 di SMP? (2) Bagaimana persepsi guru tentang 
kelebihan pembelajaran sastra Indonesia dalam Kurikulum 2013 di SMP? (3) 
Bagaimana persepsi guru tentang hambatan pembelajaran sastra Indonesia dalam 
Kurikulum 2013 di SMP? Tujuan Penelitian ini adalah (1) memaparkan persepsi 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia terntang proporsi materi pembelajaran 
sastra Indonesia dalam Kurikulum 2013 di SMP, (2) memaparkan kelebihan 
pembelajaran sastra Indonesia dalam Kurikulum 2013 di SMP berdasarkan 
persepsi guru, dan (3) memaparkan hambatan pembelajaran sastra Indonesia 
dalam Kurikulum 2013 di SMP berdasarkan persepsi guru 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ada beberapa hal pokok yang 
perlu dijelaskan, yaitu persepsi, pembelajaran sastra, dan kurikulum. Untuk 
persepsi, menurut William James (Adi, 1994:105) terbentuk atas dasar data-data 
yang diperoleh dari lingkungan yang diserap oleh indera, serta sebagian lainnya 
diperoleh dari pengolahan ingatan. Sementara itu, di dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, disebutkan 
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
Pembelajaran sastra, menurut Sufanti (2010:12-13) merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini 
ditunjukkan oleh nama mata pelajaran yaitu dengan memunculkan secara eksplisit 
kata sastra dalam  nama mata pelajaran yaitu Bahasa dan Sastra Indonesia. Selain 
itu, walaupun nama mata pelajaran tidak memunculkan secara eksplisit kata 
sastra, tetapi secara substansi muatan sastra selalu menyatu dengan muatan materi 
bahasa. Menurut Boen Oemarjati (Rohmadi dan Subiyantoro, 2009:68) tujuan 
akhir pembelajaran apresiasi sastra adalah menumbuhkan, menanamkan, 
mengembangkan kepekaan terhadap terhadap masalah manusiawi, pengenalan 
rasa hormat terhadap tata nilai, baik dalam konteks individual atau sosial. 
 Pengertian kurikulum ini diambil dari Undang-undang dan pendapat 
Dakir. Berdasarkan UU no. 20 tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dakir (2004:3) juga berpendapat bahwa 
kurikulum merupakan pedoman yang berisi aturan, rencana, dan berbagai hal 
yang bersangkutan dengan program pendidikan.  
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode kualitatif 
ini memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada 
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berbagai masalah. Penelitian ini dilaksanakan di tiga Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yang ada di Kabupaten Pacitan, yaitu SMP Negeri 1 Pacitan, SMP Negeri 
4 Pacitan, dan SMP Negeri 1 Arjosari. Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu 
pada bulan September 2015. Data dalam penelitian ini adalah informasi guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia terhadap pembelajaran sastra Indonesia di SMP. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
yang berjumlah empat hingga lima guru di masing-masing sekolah, sehingga jika 
diakumulasikan ada empat belas guru Bahasa Indonesia. 
Data yang telah terkumpul dibahas menggunakan metode analisis data 
interaktif. Menurut Miles dan Huberman (dalam Subadi, 2005:63-64) data 
dianalisis melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu; (1) 
reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan/ verifikasi. Keabsahan 
data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan trianggulasi sumber. 
Trianggulasi dengan sumber, menurut Patton (dalam Moleong, 2014:330), berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Jadi, 
pelaksanaan trianggulasi sumber dalam penelitian ini, yaitu dengan menanyakan 
pertanyaan yang sama kepada informan yang berbeda, tetapi memiliki profesi 
yang sama, yaitu sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Persepsi Guru Mengenai Proporsi Pembelajaran Sastra pada Kurikulum 
2013 
Berdasarkan pendapat bapak/ ibu guru dari SMPN 1 Pacitan, SMPN 4 
Pacitan, dan SMPN 1 Arjosari, memang pembelajaran sastra mengalami 
penurunan. Pembelajaran sastra saat ini masih tetap menjadi “anak tiri” jika 
dibandingkan pembelajaran kebahasaan karena perbandingan jumlahnya yang 
semakin timpang. Sembilan guru menganggap bahwa persentase perbandingan 
materi sastra dengan kebahasaan yaitu 20%:80% atau 1:4, sedangkan lima guru 
lainnya tidak menyetujui persentase perbandingan materi sastra dan kebahasaan 
tersebut, ada yang menganggap 30%: 70% dan 40%:60%.  
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Meskipun beberapa guru tidak setuju dengan pendapat guru lain yang 
menyatakan bahwa sastra hanya ada 20%, akan tetapi tetap saja hal ini 
membuktikan bahwa materi sastra porsinya lebih sedikit dibandingkan materi 
kebahasaan. Perbandingan yang tentunya sangat mencolok, menggambarkan 
betapa sedikitnya materi sastra yang disediakan oleh pemerintah dalam buku 
pegangan siswa. Sebagai contoh, pada kelas VII, diantara lima bab yang 
diajarkan, hanya ada cerpen yang menjadi materi sastra utama, tepatnya pada bab 
V. Sementara itu, puisi, pantun, dan jenis sastra lainnya hanya diselipkan pada 
materi-materi kebahasaan.   
Posisi sastra yang “menumpang” dalam pelajaran Bahasa Indonesia 
didukung dengan persepsi guru bahwa pembelajaran sastra pada Kurikulum 2013 
mengalami reduksi dibandingkan pada kurikulum sebelumnya, KTSP. Empat guru 
berpendapat bahwa pembelajaran sastra hanya “menumpang” pada pelajaran 
Bahasa Indonesia di Kurikulum 2013 ini, sedangkan guru yang meyakini bahwa 
sastra tidak menjadi “anak tiri” dalam pelajaran Bahasa Indonesia hanya ada satu 
guru. Meskipun data dalam dalam penelitian ini hanya lima guru yang merespon 
pertanyaan, tetapi para guru yang tidak menuliskan pendapat mereka dalam 
angket, secara langsung menyatakan bahwa mereka setuju dengan pernyataan 
sastra hanya “menumpang”. Jadi, jika dijumlah guru yang tidak menyetujui 
pendapat ini hanya satu guru, sedangkan 13 lainnya setuju. 
Guru yang menganggap bahwa sastra tidak menjadi “anak tiri” tersebut 
beralasan bahwa pembahasan berkaitan dengan sastra justru meningkat. 
Peningkatan ini maksudnya materi sastra yang menjadi bahan materi utama di 
buku, misalnya pada buku pegangan siswa kelas VIII. Pada buku kelas VIII, 
sastra yang diajarkan yaitu cerita fabel. Maksud persepsi guru tadi, penjelasan 
mengenai cerita fabel ini sangat rinci.    
Sementara itu, guru yang menganggap bahwa sastra “menumpang” 
beralasan bahwa perbandingan materi sastra sangat sedikit dibandingkan materi 
kebahasaan. Guru-guru ini tak hanya melihat dari sisi materi sastra utama yang 
dijelaskan secara rinci, tetapi melihat materi secara keseluruhan. Secara 
keseluruhan, di kelas VII dan VIII, materi sastra dengan nonsastra adalah 1:4. 
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Untuk kelas IX bahkan tidak terdapat materi utama untuk sastra. Di kelas XI ini 
hanya ada empat bab, yaitu teks eksemplum, teks tanggapan kritis, teks tantangan, 
dan teks rekaman percobaan. Jadi, bisa dilihat bahwa sastra benar-benar 
“menumpang” di pelajaran Bahasa Indonesia. Jika ada teks sastra pun di setiap 
materi kebahasaan, sastra tersebut hanya untuk dibaca atau hanya disinggung 
sedikit mengenai isinya.   
Meskipun banyak guru yang beranggapan bahwa sastra hanya 
“menumpang”, seluruh guru yang menjadi informan dalam penelitian ini setuju 
bahwa sebenarnya sastra sangat penting keberadaannya. Empat belas guru yang 
menjadi informan dalam penelitian ini, semuanya sepakat bahwa pembelajaran 
sastra sangatlah penting karena banyak nilai-nilai yang terkandung di dalam 
sastra, seperti pesan moral, keagamaan, dan sebagainya. Hal ini sangatlah penting 
bagi siswa karena bisa membantu pembentukan karakter siswa yang secara mental 
masih labil.  
Berikut ini persepsi bapak dan ibu guru mengenai kualitas materi sastra 
yang dihadirkan dalam pelajaran Bahasa Indonesia, ada 7 guru yang menganggap 
bahwa kualitas materi sastra ikut menurun bersamaan dengan kuantitas materi 
sastra, 5 guru menganggap kualitas dan kuantitas materi sastra tidak menurun, dan 
2 guru menganggap bahwa meningkat atau pun menurunnya kualitas materi sastra 
tergantung pada guru masing-masing, tergantung bagaimana guru tersebut 
menyiasati berkurangnya kuantitas materi sastra agar tidak mempengaruhi 
kualitas materinya. 
 Anggapan sebagian besar guru yang merasa kualitas materi sastra ikut 
menurun bersama dengan kuantitas materi disebabkan materi-materi sastra saat ini 
benar-benar terbatas meskipun pada setiap bab diselipi jenis sastra lainnya, seperti 
puisi. Namun, puisi yang disediakan hanyalah sebuah “tempelan” karena hanya 
dijadikan sebagai bacaan, bukan menjadi bahan untuk diapresiasi.  
Bagi guru yang menganggap bahwa kualitas materi sastra tidak menurun 
pada Kurikulum 2013 ini beralasan bahwa pada bab khusus materi sastra, semisal 
pada kelas VII di bab cerpen, penjelasannya justru lebih lengkap, karena adanya 
penambahan materi seperti struktur teks, dan sebagainya. 
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Jadi, berdasarkan persepsi para guru di atas, posisi materi pembelajaran 
sastra tidak seimbang dibandingkan materi kebahasaan jika dilihat dari porsi 
materi masing-masing di buku pegangan siswa. Dengan reduksi yang dilakukan 
pemerintah, porsi materi sastra semakin sedikit jumlahnya. Dari 14 guru yang 
menjadi informan, hanya satu guru yang menganggap bahwa materi sastra 
seimbang dengan materi bahasa, sementara sisanya menyetujui ketidaksetaraan 
materi sastra dengan bahasa.  
Meskipun posisi materi sastra tidak setara dengan materi bahasa, tetapi 
seluruh guru setuju dan menganggap bahwa sastra tetap saja bagian penting dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini karena ada nilai-nilai penting yang dihadirkan 
sastra, seperti nilai moral, sosial, agama, dan sebagainya. 
2. Persepsi Guru Mengenai Kelebihan Pembelajaran Sastra pada 
Kurikulum 2013 
a. Aspek Materi 
Berikut ini kelebihan pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 dilihat 
dari sisi materi, yaitu: 
1) materi yang sedikit, memacu guru untuk lebih kreatif,  
2) materi sudah menyesuaikan realitas kehidupan nyata,  
3) mudah dimengerti (karena berbasis teks),  
4) buku paket sudah lengkap, 
5) berguna untuk mengembangkan kreativitas siswa.  
b. Aspek Media 
Berikut ini kelebihan pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 dilihat 
dari sisi media, yaitu: 
1) fasilitas lengkap memudahkan guru dan siswa, 
2) menyesuaikan perkembangan pendidikan di era baru,  
3) lembar kerja siswa sudah tersedia di buku paket Bahasa Indonesia,  
4) pemanfaatan media pembelajaran dalam Kurikulum 2013 sangat diutamakan. 
c. Aspek Metode 
Berikut ini beberapa kelebihan pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 
dilihat dari sisi metode, yaitu: 
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1) membuat pembelajaran sastra lebih menarik, 
2) metode fleksibel penggunaannya. 
d. Proses Pembelajaran 
Berikut ini beberapa kelebihan pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 
dilihat dari sisi proses pembelajaran, yaitu: 
1) proses pembelajaran sastra sangat menarik minat siswa, 
2) jika menguasai materi dengan baik maka proses pembelajaran juga berjalan 
dengan baik.  
3. Persepsi Guru Mengenai Hambatan Pembelajaran Sastra pada 
Kurikulum 2013 
a. Aspek Materi 
Berikut ini beberapa hambatan pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 
dilihat dari sisi materi, yaitu: 
1) minimnya materi sastra, 
2) materi sangat membosankan karena dibahas berulang-ulang,  
3) beragam jenis teks yang yang baru dipahami guru, 
4) terlalu banyak administrasi. 
b. Aspek Media 
Berikut ini beberapa hambatan pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 
dilihat dari sisi media, yaitu: 
1) fasilitas sekolah yang berbeda-beda (kurangnya buku pendamping, kurangnya 
pemanfaatan lcd, dsb), 
2) tidak ada hambatan.  
c. Aspek Metode 
Berikut ini beberapa hambatan pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 
dilihat dari sisi metode, yaitu: 
1) tidak ada hambatan, 
2) interpretasi terhadap karya sastra perlu ditingkatkan,  
3) tujuan pembelajaran sastra disesuaikan lagi,  




d. Proses Pembelajaran 
Berikut ini beberapa hambatan pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 
dilihat dari sisi proses pembelajaran, yaitu: 
1) terbatasnya alokasi waktu, 
2) budaya baca dan menulis sastra yang masih rendah,  
3) pembelajaran sastra yang kurang menarik,  
4) penugasan banyak yang tidak berkaitan dengan karya sastra yang ditampilkan,  
5) terhambat pada proses penilaian, 
6) keterbatasan pemahaman dan pengetahuan siswa,  
7) proses pembelajaran disesuaikan dengan kepentingan, kebijakan, ajaran yang 
dipakai, 
8) dalam situasi gaduh, proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas guru setuju bahwa pembelajaran 
sastra masih “menumpang” di pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terbukti dari 
mayoritas guru yang setuju bahwa proporsi materi sastra dengan materi bahasa 
adalah sekitar 20%:80%. Meskipun beberapa guru tidak setuju dengan pendapat 
guru yang menyatakan bahwa sastra hanya ada 20% (sekitar 30%-40%), akan 
tetapi tetap saja hal ini membuktikan bahwa materi sastra porsinya lebih sedikit 
dibandingkan materi kebahasaan. Meskipun banyak guru yang beranggapan 
bahwa materi sastra tidak setara dengan materi bahasa dari sisi porsinya, tetapi 
seluruh guru yang menjadi informan dalam penelitian ini setuju bahwa sebenarnya 
sastra sangat penting keberadaannya.  
Kelebihan-kelebihan pembelajaran sastra meliputi empat aspek yaitu 
materi, yaitu sedikitnya materi memacu guru untuk lebih kreatif, materi sudah 
menyesuaikan realitas kehidupan nyata, mudah dimengerti, buku paket sudah 
lengkap menyediakan materi, dan untuk mengembangkan kreativitas siswa. Dari 
sisi media misalnya bila media di sekolah lengkap, memudahkan guru dalam 
mengajar, media menyesuaikan perkembangan di era baru, lembar kerja siswa 
sudah tersedia di buku paket, pemanfaatan media sangat diutamakan. Dari aspek 
metode, metode saat ini lebih fleksibel pengunaannya,dan metode mampu 
10 
 
membuat sastra lebih menarik. Dari sisi proses pembelajaran, proses pembelajaran 
sastra sangat menarik minat siswa, dan jika penguasaan materi guru cukup baik, 
maka proses pembelajaran juga berjalan dengan baik.  
Hambatan-hambatan datang dari beberapa aspek di antaranya materi 
sepertii minimnya materi sastra, materi sangat membosankan karena dibahas 
berulang-ulang, beragam jenis teks yang yang baru dipahami guru, dan terlalu 
banyak administrasi. Dari sisi media seperti perbedaan kemampuan sekolah dalam 
melengkapi media-media pembelajaran, beberapa guru merasa tidak ada 
hambatan. Dari sisi metode, guru-guru masih dalam tahap pencarian metode yang 
tepat, interpretasi terhadap karya sastra perlu ditingkatkan. tujuan pembelajaran 
sastra disesuaikan lagi. Terakhir, dari proses pembelajaran, yaitu terbatasnya 
alokasi waktu, budaya baca dan menulis sastra yang masih rendah, pembelajaran 
sastra kurang menarik, penugasan tidak berkaitan dengan materi, proses penilaian 
yang cukup kompleks, keterbatasan pemahaman dan pengetahuan siswa, proses 
pembelajaran dilaksanakan dan disesuaikan dengan kepentingan, kebijakan, ajaran 
yang dipakai, dan lemah jika pembelajaran dalam keadaan gaduh. 
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